
BANTUL (KR) - Dua

orang warga Bantul ber-

inisial ISK (35) dan ES

(45) digelandang ke Polres

Bantul. Keduanya, diduga

melakukan tindak pidana

penyalahgunaan pengang-

kutan atau niaga bahan

bakar minyak (BBM) ber-

subsidi jenis Bio Solar di

wilayah hukum Polres

Bantul.

Kapolres Bantul AKBP

Ihsan SIK didampingi Ka-

sat Humas Polres Bantul

Iptu I Nengah Jufri dalam

penjelasannya mengata-

kan, kasus tersebut ber-

awal, Jumat (14/10) seki-

tar pukul 00.10 petugas

Polres Bantul mendapat

informasi warga, di SPBU

Jalan Imogiri Barat Km 9

ada dua kendaraan roda

empat yang melakukan

pengisian BBM jenis Bio

Solar berkali-kali. 

Selanjutnya, petugas

Unit 2 Tipidter Satreskrim

Polres Bantul melakukan

penyelidikan dan pengam-

bilan gambar sewaktu ken-

daraan mobil bernomor po-

lisi AB 1899 LU dan B 1440

KYJ melakukan pengisian

BBM jenis Bio Solar. 

Kemudian petugas

membuntuti kedua ken-

daraan tersebut sampai

berhenti di sebuah rumah.

Petugas segera melaku-

kan pemeriksaan terha-

dap kedua mobil tersebut.

Dari hasil pemeriksaan

petugas, ternyata kedua

mobil itu sudah dimodifi-

kasi dengan dipasang tan-

ki yang ukurannya lebih

besar dari tanki aslinya

yang berkapasitas ma-

sing-masing 500 liter. Mo-

bil modifikasi tersebut se-

ngaja untuk membeli

BBM di SPBU dengan

jumlah lebih banyak.

Selain itu, di dalam ru-

mah tempat berhenti mo-

bil tersebut terdapat 4

bak penampungan BBM

jenis Bio Solar status

bersubsidi. 

* Bersambung hal 7 kol 5

MENDAPAT akses layanan pendidikan bermutu meru-

pakan hak setiap warga negara. Tidak terkecuali anak-anak

berkebutuhan khusus (ABK). Bukan hanya layanan pen-

didikan oleh Sekolah Luar Biasa (SLB), melainkan juga

sekolah reguler. Dalam konteks yang lebih luas sekolah

inklusif seharusnya dimaknai sebagai layanan pendidikan

untuk semua tanpa diskriminasi. 

Merujuk Samanca Statement and Framework for Action

on Special Needs Education UNESCO (1994), ABK harus

diberi akses pendidikan di sekolah reguler sebagai wahana

demokratisasi pendidikan untuk membangun masyarakat

inklusif. Faktanya, ABK tidak mudah mengakses layanan

pendidikan pada sekolah reguler. Diperkirakan separuh dari

65 juta ABK dalam usia sekolah dasar dan menengah di ne-

gara-negara berkembang tidak bersekolah. 

* Bersambung hal 7 kol 1
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● BELUM lama ini saya

berkunjung ke warung ibu

saya di Pasar Ambarke-

tawang Gamping Sleman.

Saat sampai warung, ibu

saya tertawa terbahak-ba-

hak sambil video call de-

ngan mbak sepupu saya.

Setelah saya tanya, ter-

nyata sandal ibu saya dan

mbak sepupu saya tertu-

kar sebelah. (Yogi Bintoro,

Jitengan RT 007 RW 050

Balecatur, Gamping Sle-

man 55295)-f

MINTA MAAF DAN SESALI PERBUATANNYA

Eliezer Tak Bisa Tolak Perintah Sambo
JAKARTA (KR) - Bharada Richard

Eliezer Pudihang Lumiu meminta maaf

dan menyampaikan alasannya sebagai

anggota Polri yang tidak mampu menolak

perintah atasannya, Ferdy Sambo (FS),

untuk menembak Brigadir Nofriansyah

Yosua Hutabarat.

“Saya sangat menyesali perbuatan

saya. Namun, saya hanya ingin menyata-

kan, saya hanyalah seorang anggota yang

tidak memiliki kemampuan untuk meno-

lak perintah seorang jenderal, terima ka-

sih,” kata Eliezer usai persidangan pem-

bacaan dakwaan di Pengadilan Negeri

(PN) Jakarta Selatan, Selasa (18/10).

Eliezer untuk pertama kalinya berbi-

cara kepada publik dan menyampaikan

rasa duka cita serta turut berbelasung-

kawa atas kematian Brigadir Yosua. “Mo-

hon izin, sekali lagi saya menyampaikan

turut berbelasungkawa yang sedalam-

dalamnya untuk kejadian yang menimpa

Bang Yos. Saya berdoa semoga almarhum

Bang Yos diterima di sisi Tuhan Yesus

Kristus,” katanya.

Pria 24 tahun itu juga menyampaikan

permohonan maaf kepada orang tua

Brigadir Yosua. “Dan untuk keluarga al-

marhum Bang Yos, Bapak, Ibu, Reza serta

seluruh keluarga besar Bang Yos, saya

memohon maaf,” tambahnya.

Pria asal Manado Sulawesi Utara, itu

membacakan surat permohonan maaf de-

ngan suara bergetar dan menahan tangis.

Ia berharap permohonan maafnya itu di-

terima pihak keluarga.

Di akhir surat yang dibacakannya,

Eliezer menyebutkan tempat dan waktu

ketika surat itu ditulis tangan di atas se-

carik kertas putih, yakni Minggu (16/10)

di Rutan Bareskrim Polri.

* Bersambung hal 7 kol 1

Benzema Raih Ballon d’Or 2022

KAPTEN Real Madrid Karim Benzema resmi meraih

Ballon d’Or 2022 dan penghargaan itu diberikan lang-

sung oleh legenda Real Madrid dan pemenang Ballon

d’Or 1998 Zinedine Zidane.

Acara penganugerahan Ballon d’Or 2022 dilang-

sungkan di Theatre du Chatelet, Paris, Prancis pada

Selasa (18/10) dini hari WIB.

“Ball d’Or memang penghargaan individu, tetapi ini ju-

ga sebuah penghargaan kolektif. Ballon d’Or ini untuk se-

mua orang,” kata Benzema dalam pidatonya usai meneri-

ma penghargaan tersebut yang dikutip AFP pada Selasa.

“Saya memang selalu ingin memenangkan penghar-

gaan ini,” tambahmya.

Keberhasilan Karim Benzema menerima Ballon d’Or

2022 tidak lepas dari prestasinya bersama Real Madrid

dan timnas Perancis musim lalu.

* Bersambung hal 7 kol 5

MENGGUNAKAN TANKI MODIFIKASI

Menimbun BBM, Digelandang Polisi

YOGYA (KR) - Kasus gagal

ginjal akut yang menyerang

anak-anak terjadi peningkatan

dalam beberapa waktu terakhir.

Seiring dengan peningkatan ter-

sebut, Kemenkes maupun Dinas

Kesehatan (Dinkes) DIY memin-

ta orangtua tetap tenang, tapi se-

lalu waspada. Terutama apabila

anak mengalami gejala yang me-

ngarah kepada gagal ginjal akut

seperti diare, mual, muntah, de-

mam selama 3-5 hari, batuk, pi-

lek, serta jumlah air seni sema-

kin sedikit bahkan tidak bisa

buang air kecil sama sekali.

“Sebanyak lima anak di DIY

meninggal dunia akibat gagal gin-

jal akut progresif atipical pada pe-

riode Januari hingga Oktober

2022. Namun kematian mereka ti-

dak diketahui penyebabnya. Se-

mentara delapan anak lainnya

saat ini juga dinyatakan mengala-

mi gagal ginjal. Enam diantaranya

masih dalam perawatan di RSUP

Dr Sardjito, sedangkan dua lain-

nya sudah dinyatakan sembuh.

Anak penderita gagal ginjal akut

rata-rata berusia antara 7 bulan

hingga 13 tahun,”kata Kepala

Dinas Kesehatan (Dinkes) DIY,

Pembajun Setyaningastutie di

Yogyakarta, Selasa (18/10).

Menurut Pembajun, meski tidak

diketahui penyebabnya, tanda-

tanda gagal ginjal terlihat pada

anak-anak tersebut. Karena ke-

banyakan dari mereka mengalami

gangguan kencing dengan penu-

runan jumlah air seni. Supaya pe-

nanganan bisa dilakukan secara

cepat dan tepat (tidak terlambat)

serta untuk mengantisipasi se-

makin banyaknya anak dibawah

18 tahun yang mengalami gagal

ginjal akut, Pembajun minta se-

mua pihak bisa melakukan deteksi

dini. Salah satu caranya, apabila

anak-anak mengalami ISPA atau

batuk pilek dan demam maka

mereka bisa segera diperiksakan

ke rumah sakit atau Fasyankes

lain, serta melakukan pemerik-

saan laboratorium.

* Bersambung hal 7 kol 5

GAGAL GINJALAKUT DI DIY

Lima Anak Meninggal Dunia

JAKARTA(KR) - Presiden Fede-

ration Internationale de Football

Association (FIFA) Gianni Infantino

menepati janjinya untuk hadir di

Indonesia dan bertemu dengan Pre-

siden Joko Widodo, Selasa (18/10). 

Dalam pertemuan itu, Giani mene-

gaskan prioritas pertama FIFA ber-

kantor di Indonesia adalah merefor-

masi sepakbola tanah air.  “Kami

mendirikan kantor FIFA di Indonesia

adalah untuk mereformasi sepakbola

di negara ini,” kata Infantino di

Istana Merdeka, Jakarta.

* Bersambung hal 7 kol 5

KR-Judiman

Kedua tersangka penimbun BBM diamankan di Mapolres Bantul.

KR-Antara/AFP/Franck Fife

Karim Benzema 

KR-Antara/Muhammad Adimaja

Richard Eliezer (Bharada RE atau E), terdakwa kasus pembunuhan Brigadir

Nopriansyah Yosua Hutabarat melambaikan tangan ke arah awak media saat

akan mengikuti sidang perdana di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan.

KR-Sekretariat Kepresidenan

Presiden Induk Asosiasi Sepakbola Dunia (FIFA) Gianni Infantino (kanan) menyerahkan jersey

bertuliskan nama Jokowi kepada Presiden Joko Widodo usai melakukan pertemuan di Istana Merdeka,

Jakarta, Selasa (18/10). 


